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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf i
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak . .
| Alif . Tidak dil k
i dilarBagakan idak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sas ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je




ha (dengan titik

< Ha h dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
X zet (dengan titik di
: zal g bawah)
0 Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
Ui Syin Sy Es dan ye
- sad s es (dengan titik di
bawah)
i de (dengan titik
o= Dad d dibawah)
te (dengan titik di
Lk
L ! bawah)
. zet (dengan titik
L
Za £ dibawah)
& ‘ain ) Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
é Qaf Q Qi
S Kaf K Ka

Vi




J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

i =

a
V=i ¢ =ai ¢ =1
I=u s =au o =1

Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

dland) ye ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dakld ditulis fatimah

Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr
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Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikutioleh ‘“huruf syamsiah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh :

el ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh :
dll ditulis al-qamar
il ditulis al-badi’
BEY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof
Il

Contoh :
<l ditulis umirtu
£ ot ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Yusuf, Muhammad. 2024. Strategi Fundraising Dana ZIS Melalui
Program Filantropis Cilik Di Lazismu Batang. Skripsi Program Studi
Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.1.

Kata Kunci : Strategi Fundraising, Dakwah, Lazismu Batang

Lazismu Batang adalah lembaga yang bertugas menghimpun,
mengelola, dan menyalurkan dana zakat, infak, serta sedekah, dengan
tanggung jawab utama melayani umat dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sebelum menjalankan kegiatan penghimpunan dana atau
fundraising, Lazismu Batang terlebih dahulu menyusun ulang strategi
penggalangan dana, meliputi pendekatan dialogue fundraising,
multichannel fundraising, corporate fundraising, serta retention and
development donor.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan solusi dari
rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana strategi fundraising
dana ZIS melalui program filantropis cilik di lazismu Batang. (2)
Bagaimana penanaman karakter orang tua dan anak dalam strategi
fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik di Lazismu
Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penulisan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun dalam tahap menganalisis data
meliputi pengumpulan data, kategorisasi data (reduksi), verifikasi data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Lazismu Batang
dalam melakukan penggalangan dana atau fundraising menggunakan
strategi dialogue fundraising dilakukan secara bertatapan langsung
dengan sekolah atau menemui pihak sekolah, multichannel fundraising
dilakukan secara media sosial seperti website dll, corporate fundraising
yaitu bekerjasama dengan pihak sekolah terkait kegiatan filantropis
cilik, dan retention and development donor melakukan pelayanan yang
berkualitas sehingga para donator tetap loyal. Dalam penanaman
karakter orang tua dan anak menggunakan teori dakwah yaitu berupa
sebagai berikut: da’i (pendakwah), mad’u(penerima dakwah),
maddah(materi dakwah), wasilah(tempat dakwah), tarigah(metode
dakwah).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas
penduduk Muslim,* memang menjadi ironi mengingat ajaran Islam
sangat mendorong umatnya untuk mengeluarkan zakat, infag, dan
sedekah sebagai upaya untuk mengentaskan kemiskinan. Agama
Islam telah menetapkan mekanisme zakat, infak, dan sedekah
sebagai salah satu pilar penting untuk membantu mereka yang
membutuhkan, namun masalah kemiskinan seperti kekurangan
bahan pokok untuk kehidupan masyarakat tetap ada, meskipun ada
kewajiban tersebut. Indonesia merupakan negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam dan memiliki lembaga resmi pemerintah
yang bertugas untuk mengelola, mendistribusikan, serta
memanfaatkan zakat, infaq, dan sedekah. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, terdapat
dua jenis lembaga yang berwenang dalam pengelolaan zakat, yaitu
Badan Amil Zakat yang dikelola oleh pemerintah dan Lembaga
Amil Zakat yang dikelola oleh masyarakat.?

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia, memiliki
aturan yang menyeluruh dalam mengatur kehidupan manusia, baik
dalam hubungannya dengan Allah (habluminallah) maupun dengan
sesama manusia (habluminannas). Salah satu aspek penting dalam
ajaran Islam adalah kewajiban untuk mengeluarkan zakat, infaq,
dan sedekah (ZIS), yang merupakan instrumen sosial dan ekonomi
dalam rangka menjaga keseimbangan dan keadilan dalam
masyarakat. ZIS tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi umat. Dengan melaksanakan ZIS,
seseorang tidak hanya memperkuat keimanan dan ketakwaannya

! Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan
dan Kemanusiaan, (Bandung: Mizan, 2009), him. 15.
2 Nur Lelaelisa Nur Lelaelisa, “Strategi Fundraising Program Gerakan Koin
Nu Di Upzis Nu Care Lazisnu Kabupaten Purbalingga,” Mabsya: Jurnal Manajemen
Bisnis Syariah 5, no. 1 (2023): 115-28.
1



kepada Allah SWT, tetapi juga berperan aktif dalam membantu
sesama. Islam mengajarkan bahwa setiap muslim bertanggung
jawab terhadap kesejahteraan orang lain, terutama mereka yang
kurang mampu. Prinsip ini memperkuat rasa solidaritas dan
kepedulian sosial, yang pada akhirnya dapat membantu mengurangi
tingkat kemiskinan.

Zakat, Infagq, dan Sedekah memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Untuk mengatasi
kemiskinan di Indonesia, zakat, infaq, dan sedekah dapat
didistribusikan. Kondisi umat Islam di Indonesia masih jauh dari
sejahtera, meskipun sebagian besar penduduknya beragama Islam.
Salah satu faktor utama yang menghambat penyaluran zakat, infaq,
dan sedekah di Indonesia adalah ketidakmerataan kemampuan
ekonomi.? Selain itu, agama Islam mengatakan bahwa manusia
memiliki dua pola hubungan: hubungan vertikal dengan Allah SWT
dan hubungan horizontal dengan manusia. Islam mengajarkan
umatnya untuk memiliki jiwa yang dermawan untuk menjernihkan
jiwa, menumbuhkan kepekaan sosial yang tinggi, berempati
terhadap saudara-saudara yang miskin, dan mengingat karunia
Allah dari berbagai nikmat-Nya. Zakat, infag, dan sedekah
memainkan peran penting dalam menumbuhkan sikap kepedulian
dan kemurahan hati. ZIS mengajarkan seseorang untuk lebih
memahami dan menghargai kebutuhan orang lain. ZIS memainkan
peran penting dalam mewujudkan keadilan sosial dan membantu
orang-orang yang kurang mampu.*

Disebabkan oleh zaman yang semakin berkembangnya dan
majunya perekonomian saat ini, ekonomi Islam dituntut untuk

3 Ayief Fathurrahman,”’KEBIJAKAN FISKAL INDONESIA DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM: STUDI KASUS DALAM MENGENTASKAN
KEMISKINAN”,Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, Volume 13, Nomor 1,
April 2012 ,him 73.

4 Muhammad Dzar Alghifa et al., “Pengembangan Aplikasi BIS (Belajar
Infag Dan Sedekah) Berbasis Thunkable Untuk Menumbuhkan Kesadaran
Menunaikan Sedekah Dan Infaq Pada Siswa Sekolah Dasar,” Al-Madrasah: Jurnal
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 3 (2023).



berpikir secara praktis dan realistis dalam berbagai hal, termasuk
pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (Z1S). Lembaga Amil Zakat,
Infagq, dan Sedekah (LAZIS) didirikan oleh masyarakat sebagai
wadah  untuk  mengumpulkan, mendistribusikan, dan
pendayagunaan zakat, infag, dan sedekah sesuai ketentuan agama.®
LAZISMU Batang berfungsi sebagai lembaga yang menangani
zakat infag dan sedekah, melakukan tugas-tugas seperti
mengumpulkan, mendistribusikan, dan memanfaatkan ZIS yang
ada di wilayah Kabupaten Batang. Program filantropis cilik adalah
salah satu program kerja di Lazismu Batang. Anak-anak di didik
untuk berderma dan peduli sesama melalui program filantropis cilik
yang mengumpulkan zakat, infag, dan sedekah.

Banyak anak-anak yang belum memahami apa itu filantropi
dan mengapa penting untuk membantu sesama sejak dini. Tanpa
pemahaman yang baik, mereka mungkin tidak merasa terdorong
untuk berinfaq atau membantu orang lain. Hal ini berpotensi
menyebabkan rendahnya kesadaran sosial dan empati pada anak-
anak di masa depan. Untuk menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan
berinfaq pada anak-anak, diperlukan pendekatan yang menarik dan
menyenangkan.® Jika pendekatan yang digunakan terlalu berat atau
tidak sesuai dengan usia mereka, anak-anak mungkin merasa bosan
atau tidak tertarik untuk berinfaqg. Banyak orangtua yang belum
sepenuhnya memahami pentingnya mengajarkan anak-anak untuk
berinfag atau berbagi sejak dini. Hal ini menyebabkan mereka
kurang menanamkan nilai-nilai keikhlasan dan empati dalam
berinfaq kepada anak-anak.’ Anak-anak seringkali tidak diberi
kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan berbagi atau

5 Ahmad Choirudin, “STRATEGI FUNDRAISING DALAM PROGRAM
KOIN NU DI NU CARE-LAZISNU JAWA TENGAH,” 2024.

6 Rizgiani Mawangasih, Orangtua Siswa, Wawancara Pribadi, Kabupaten
Batang, 2024

" Desy Avrisanti, Guru KB Aisyah Birrul Waalidain, Wawancara Pribadi,
Kabupaten Batang, 2024.



berinfag, baik di rumah maupun di sekolah. Meskipun mereka
diajarkan untuk berbagi, mereka mungkin tidak pernah diberikan
kesempatan untuk benar-benar melakukannya, yang bisa
mengurangi pemahaman mereka tentang konsep berinfag. Tanpa
kesempatan tersebut, anak-anak mungkin tidak merasa memiliki
keterlibatan langsung dalam proses berbagi dan hanya melihatnya
sebagai tindakan orang dewasa. Oleh karena itu, diperlukan metode
yang kreatif, seperti kegiatan berbagi yang melibatkan suatu
tindakan langsung seperti kaleng yang dibentuk menarik yang
dinamai program filantropis cilik.

Program filantropis cilik, yang merupakan program nasional,
mengajak anak sekolah untuk berbagi melalui kaleng yang didesain
menarik. Mengajarkan anak-anak untuk terbiasa beramal dan peduli
ternadap mereka yang kurang mampu adalah salah satu cara
menanamkan karakter jiwa dengan menanamkan cinta akan
sedekah sejak dini. Seorang anak dapat melakukan program kaleng
filantropis cilik dengan menyisihkan sebagian uang saku atau jajan
atau lebih banyak uang untuk ditabung ke dalam kaleng khusus
yang ditulis oleh filantropis cilik. Media ini mengajarkan anak-anak
sejak dini untuk menjadi dermawan dan peduli terhadap sesama.
Lazismu Batang bekerjasama dengan beberapa sekolahan terutama
di PAUD dan TK, ada sekitar 10 sekolah di Batang yang
bekerjasama terkait dengan program filantropis cilik. Selanjutnya,
dana yang terkumpul akan digunakan untuk program pendidikan
yang telah direncanakan oleh pihak sekolahan tersebut. Singkatnya,
dari sekolah dan kembali ke sekolah. Semangat berbagi anak-anak
dapat menumbuhkan semangat juga bagi lingkungan di sekitarnya.®

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai strategi pengumpulan dana yang
diterapkan di LAZISMU Batang untuk selanjutnya dituangkan

8 Kiki Cahya Muslimah and Asrori, “Internalisasi Nilai Keislaman Pada
Peserta Didik: Melibatkan Program Kaleng Filantropis Cilik Sebagai Kesalehan
Sosial Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 7, no.
1(2022): 182-98.



dalam Skripsi yang berjudul “Strategi Fundraising Dana ZIS
Melalui Program Filantropis Di Lazismu Batang”.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana strategi fundraising dana ZIS melalui program
filantropis cilik di Lazismu Batang?

Bagaimana penanaman karakter orang tua dan anak dalam
strategi fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik
di Lazismu Batang?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana strategi fundraising dana ZIS
melalui program filantropis cilik di Lazismu batang.

Untuk mengetahui penanaman karakter orang tua dan anak
dalam strategi fundraising dana ZIS melalui program filantropis
cilik di Lazismu Batang.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah
wawasan serta pengetahuan terkait tentang pentingnya berinfag
sejak dini bagi umat.

Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai sarana
untuk memperdalam pengetahuan tentang strategi
fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik di
Lazismu Batang.
b. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan tentang strategi fundraising
dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) yang diterapkan di
Lazismu Batang. Memberikan  informasi  untuk
pertimbangan masyarakat agar dapat dipercaya untuk
memberikan dananya kepada Lazismu Batang.



c. Bagi Lazismu Batang
Memberikan nilai tinggi melalui penelitian ini dan
diharapkan juga menjadi wawasan pertimbangan dalam
merancang strategi fundraising dana ZIS melalui program
filantropis cilik di Lazismu Batang.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Strategi Fundraising

Menurut Stephanai K Mahrus, strategi diartikan sebagai
proses penentuan rencana Yyang dilakukan oleh para
pemimpin puncak, dengan fokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, serta penyusunan langkah-langkah atau upaya
untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi mencakup
pelaksanaan ide gagasan, penyusunan rencana, dan eksekusi
kegiatan dengan pendekatan menyeluruh dalam jangka
waktu yang panjang untuk mencapai sasaran dan tujuan
organisasi.®

Pengertian fundraising secara bahasa, fundraising
berarti pengumpulan atau penggalangan dana. Sedangkan
secara istilah, fundraising adalah suatu proses atau kegiatan
yang bertujuan untuk mengumpulkan dana serta sumber
daya lainnya dari individu, kelompok, atau organisasi dalam
masyarakat, yang nantinya akan disalurkan dan
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat.

Menurut buku Michael Norton, fundraising adalah
kumpulan tindakan untuk mendapatkan dana dari individu,
organisasi, atau badan hukum. Penyerahan sebagian harta
dari masyarakat atau calon donatur untuk melakukan amal
kebaikan dikenal sebagai fundraising. Dalam pengumpulan
dana, harta dan dana yang berasal dari donasi masyarakat

9 Husein Umar, Strategi Manajemen In Action (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2001),him 31.



sangat penting. Untuk menghimpun dana atau aset, langkah-
langkah strategis diperlukan. Ini penting agar tujuan dapat
dicapai dan program dapat dibuat dan dikembangkan
kemudian.*®

Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat
umum atau calon donatur untuk melakukan amal dengan
memberikan dana atau sumber daya berharga kepada orang-
orang yang membutuhkan, seperti orang miskin, dhuafa,
yatim piatu, dan mustadhafin. Dalam hal penggalangan
zakat, infag, dan sedekah, penggalangan dana adalah
serangkaian proses yang memengaruhi calon donatur,
terutama muzakki, agar bersedia memberikan infaq dan
sedekah kepada lembaga Z1S.1!

Menurut Sargeant, strategi fundraising adalah elemen
penting dalam pendekatan untuk mencapai tujuan, serta
berfungsi untuk membedakan aktivitas penggalangan dana
dari organisasi pelayanan sosial lainnya. Strategi
fundraising ini umumnya diterapkan oleh organisasi
pelayanan sosial,meliputi:

1) Dialogue fundraising
Strategi yang digunakan melibatkan dialog
langsung atau pertemuan tatap muka dalam upaya
pencarian sumber dana yang dilakukan oleh penggalang
dana di organisasi pelayanan sosial.
2) Corporate fundraising

10 widya Rahmawati Al-Nur, “Strategi Hubungan Masyarakat Dalam
Pelaksanaan Fundraising Di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor,” Jurnal Kependidikan
7, no. 2 (2019): him 166-78.

1 Rusydan Fauzi Fuadi and Ita Rodiah, “Strategi Fundraising Lazismu
Wonocolo Dalam Menghimpun Dana ZIS,” QULUBANA: Jurnal Manajemen
Dakwah 4, no. 1 (2023): him 1-16.

2 G.Gunawan dkk, “Strategi Fundraising Pada Yayasan Cinta Anak Bangsa
Di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(JPPM),2021:198.



Strategi yang dilakukan dengan melakukan
kerjasama dengan perusahaan. Strategi yang diterapkan
seperti: promosi bersama, pengajuan proposal.

3) Multichannel fundraising

Strategi dengan menggunakan keberagaman media
dan saluran seperti; penggunaan website secara online,
melalui telepon, serta komunitas.

4) Retention and development donor

Strategi untuk mempertahankan loyalitas dan
mengembangkan donatur mencakup upaya membangun
hubungan baik dengan donatur serta menciptakan
layanan yang memadai bagi mereka. Strategi
penggalangan dana ini menjadi fondasi utama dalam
kegiatan penggalangan dana. Organisasi pelayanan
sosial harus memberikan perhatian penuh pada setiap
langkah yang diambil sejak awal agar proses

penggalangan dana dapat berjalan dengan lancar.:

b. Zakat. Infag, dan Sedekah
1. Pengertian Zakat

Kata zakat artinya suci, baik, berkah, tumbuh, dan
berkembang. Menurut kitab lisan al arab, terjemahan kata
zakat adalah "suci, berkembang, dan terpuji”. Al Quran
dan hadis menggunakannya. Zakat berarti mengeluarkan
sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah
SWT kepada orang-orang yang berhak menerimanya,
dengan syarat dan syarat tertentu. ** Keimanan dan
ketakwaan mereka kepada Allah SWT akan ditingkatkan
oleh orang yang selalu melakukan zakat. Mereka juga

13 Yessi Rachmasari, dkk, Strategi Fundraising: Konsep dan Implementasi,
(Bandung: Unpad Pres, 2016), him. 21-22.

14 Q Barkah et al., Fikih Zakat, Sedekah, Dan Wakaf (Edisi Pert) (Jakarta:
Prenada Media Group, 2020).



akan menumbuhkan kepedulian sosial dan membangun
hubungan sosial kemasyarakatan.
2. Pengertian Infaq

Secara etimologi, infaq dalam bahasa Indonesia
berarti pemberian atau sumbangan harta dan sebagainya
untuk tujuan kebaikan. Istilah infaq ini berasal dari
bahasa Arab (infag/34wl). Sedangkan menurut syariat,
infag diartikan sebagai mengeluarkan sebagian harta,
pendapatan, atau penghasilan untuk kepentingan yang
diperintankan oleh agama Islam. > Berbeda dengan
zakat yang memiliki batasan nisab, infag dan sedekah
tidak terikat oleh ketentuan nisab tersebut.

Selain itu, kata “infag" juga berarti
mendermakan harta yang diberikan Allah SWT atau
menafkahkan sesuatu kepada orang lain dengan harapan
mendapatkan ridha Allah SWT. Oleh karena itu, sesuai
dengan tuntunan syariah, infag adalah bentuk
pentasharufan harta. Infag juga dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang dikeluarkan sebagai tambahan dari
zakat, yang bersifat sukarela yang diambil dari harta
atau kekayaan seorang membntu yang lemah untuk
kepentingan umum dan digunakan sebagaimana
mestinya untuk kepentingan umat.'6

3. Pengertian Sedekah

Sedekah berasal dari bahasa Arab "shadaga,"
yang berarti "benar” atau "jujur,” menunjukkan bahwa
seseorang Yyang bersedekah telah menjalankan
agamanya dengan benar dan tulus. Dengan kata lain,
sedekah berperan sebagai sarana untuk memperkuat

15 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, n.d. 13.

16 Lestari, “OPTIMALISASI PENDAYAGUNAAN DANA
INFAQSEDEKAH DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI
DENGAN PROGRAM ALSINTAN (Studi Kasus Pada Desa Saleh Jaya Banyuasin
Sumatera Selatan.,” Journal on Islamic Finance 4 (2019): him143-45.



10

iman seorang Muslim. Sedekah dapat diartikan sebagai
pemberian secara sukarela, baik berupa uang, barang,
jasa, atau bentuk kebaikan lainnya, yang diberikan
kepada mereka yang berhak menerimanya dalam
jumlah yang tidak ditentukan dan sesuai keinginan
pemberi.t” Sedekah dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja, dengan tujuan mendapatkan ridha dan
pahala dari Allah SWT. Pemahaman ini didasarkan
pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim. Pada awalnya, para sahabat mengira sedekah
hanya berkaitan dengan pemberian harta, meskipun ada
di antara mereka yang tidak memiliki harta benda.
c. Filantropi
Filantropi (philanthropy) dapat diartikan sebagai
kedermawanan, kemurahan hati, sumbangan sosial, atau
sesuatu yang menunjukkan cinta kepada manusia. Ini karena
kata-kata ini berasal dari bahasa Yunani, philos (cinta) dan
anthropos (manusia), yang secara harfiah berarti konsepsi
dari praktik memberi (giving), pelayanan (service), dan
asosiasi (association) dengan sukarela untuk membantu
orang yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta.®
Istilah zakat, infak, dan sedekah dalam Islam berbeda
dari konsep filantropi. Dalam Islam, dasar filosofis
filantropi adalah kewajiban dari Allah SWT untuk
menciptakan keadilan sosial, sedangkan filantropi pada
umumnya lebih menekankan aspek moralitas, yakni
kecintaan terhadap sesama manusia. Dalam bahasa Arab,
filantropi juga dikenal dengan istilah al-‘ata’ al-ijtima'i

17 Arif U M, Hidup Berkah Dengan Sedekah (A. Z. Malik (Ed.); Cetakan Pe)
(‘Yogyakarta: Penerbit kaktus, 2018).him 35.

18 Bamualim and Irfan, “Revitalisasi Filantropi Islam: Studi Kasus Lembaga
Zakat Dan Wakaf Di Indonesia,” Pusat Bahasa Dan BudayaUniversitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta Dan Ford Foundation., 2005, him 64.



11

(pemberian  sosial), al-takaful al-insani (solidaritas
kemanusiaan), al-birr (perbuatan baik), dan al-sadagah
(sedekah).® Secara umum, filantropi dalam Islam dapat
diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, salah satunya melalui
"pemberian”. Dari sisi spiritual, filantropi Islam yang
diwujudkan melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf juga
bertujuan untuk menyucikan jiwa dan membersihkan harta.
d. Dakwah

Secara etimologi dakwah dan tabligh itu merupakan
suatu proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan
tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar
orang lain memenuhi ajakan tersebut. dakwah adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka
menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang lain
agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan
menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual
maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan
manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan
menggunakan media dan cara-cara tertentu.

Unsur-unsur dakwah adalah komponen yang terdpat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah
da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah
(materi dakwah), wasilah (media dakwah), tharigah
(metode), dan atsar (efek dakwah). Adapun uraian dari
unsur-unsur dakwah tersebut adalah sebagai berikut®:

1. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan secara
individu, kelompok, atau lewat organisasi/lembaga.

19 Widyawati, “Filantropi Islam Dan Kebijakan Negara Pasca Orde Baru:
Studi Tentang Undang-Undang Zakat Dan Undang-Undang Wakaf,” Sekolah Pasca
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah., 2011, him 18.

20 Abdul Azis,” Unsur - unsur dakwah pada proses belajar mengajar santri
Pondok Pesantren Nahdlatul Wathan Jakarta Timur”,skripsi,2010,hlm 15-22.



12

2. Mad’u (penerima dakwah) adalah manusia yang
menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama islam maupun
tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.

3. Maddah (materi dakwah) adalah isi pesan atau materi
yang disampaikan da’l kepada mad’u.

4. Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam)
kepada mad’u.

5. Tharigah (metode) dakwah adalah jalan atau cara yang
dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi
dakwah Islam

2. Penelitian Yang Relevan

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari dan
menggunakan referensi yang memiliki hubungan dengan
penilitian yang akan dilaksanakan. Terdapat beberapa referensi
penelitian yang telah dibuat sebelum penelitian ini dilakukan
sehingga dapat menjadi sumber data acuan dari segi
problematika penelitian dengan maksud dapat membedakan
penelitian sebelumnya. Dengan ini peneliti menampilkan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini,
seperti :

Pertama, jurnal penelitian dengan judul strategi fundraising
dalam mengelola dana (Z1S) di LAZISMU willayah Bengkulu.
Penelitian tersebut dilakulan olen Agro Kurniawan dan Sri
Ekowati pada tahun 2022.2* Penelitian tersebut berisi tentang
bagaimana strategi dalam mengelola dana ZIS melalui strategi
fundraising dilembaga Lazismu Bengkulu. Penelitian tersebut
dilaksanakan karena peneliti ingin mengetahui bagaimana

21 Agro Kurniawan and Sri Ekowati, “Strategi Fundraising Dalam Mengelola
Dana (Zis) Zakat, Infag, Shadagah Di Lazismu Wilayah Bengkulu,” (JEMS) Jurnal
Entrepreneur Dan Manajemen Sains 3, no. 2 (2022).
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pengelolaan strategi fundraising di lembaga Lazismu Bengkulu.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh peneliti yaitu
penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif dan
objek yang dijadikan bahan penelitian yaitu Lazismu walaupun
berada dibeda wilayah. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian oleh peneliti yaitu mengenai lokasi dari
penelitian dan penelitian ini lebih fokus pada pengelolaan dana
ZI1S sedangkan penelitian oleh peneliti yaitu lebih fokus pada
mengenai strategi fundraising dari lembaga tersebut.

Kedua, penelitian skripsi dengan judul Strategi Fundraising
Dalam Meningkatkan Penerimaan Dana ZIS Oleh LAZISNU
Limpung. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Prodi Ekonomi
Bisnis dan Islam Instititut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Penelitian ini membahasa tentang untuk
mengetahui  Strategi yang dilakukan oleh Fundraising
LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana
Z1S.22 Skripsi ini dilakukan oleh Wiwit Pujianti Ningsih dari
IAIN Pekalongan pada tahun 2019. Penelitian tersebut
dilaksanakan karena peneliti ingin mengetahui penyusunan
strategi fundraising di lembaga Lazisnu Limpung. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian oleh peneliti yaitu penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian oleh peneliti yaitu mengenai lembaga badan
amil yang berbeda dan penelitian ini lebih pada meningkatkan
dana ZIS sedangkan penelitian oleh peneliti yaitu lebih fokus
pada bagaimana strategi fundraising dana ZIS di lembaga
tersebut.

Ketiga, penelitain skripsi dengan judul Efektivitas Strategi
Fundraising Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat,

22 Wiwit Pujiati Ningsih, “Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan
Penerimaan Dana ZIS Oleh LAZISNU Limpung,” Jurnal Ekonomi Islam, no.
Marketing Mix (2019).
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Infaq dan Shadagah (ZIS) Di Baznas Kota Kediri. Skripsi ini
dilakukan oleh lIsnaini Fitrianti dari IAIN Kediri pada tahun
2022. 2% Penelitian tersebut dilaksanakan dengan membahas
efektivitas strategi fundraising di lembaga Baznas Kota Kediri.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh peneliti yaitu
penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif dan
mengetahui bagaimana strategi fundraising di suatu lembaga.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian oleh peneliti
yaitu mengenai lokasi yang berbeda dan penelitian ini lebih
fokus pada cara bagaimana efektivitas strategi fundraising
sedangkan penelitian oleh peneliti yaitu lebih fokus ke
penghimpunan dana ZIS.

Keempat, jurnal penelitian dengan judul Strategi
Fundraising dalam Meningkatkan Perolehan Dana Zakat, Infaq
dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Kabupaten Jombang. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Norma Dwi Fitriyah dan Abdur
Rohman pada tahun 2023.?* Penelitian tersebut berisi tentang
meningkatkan perolehan dana ZIS di Baznas Kabupaten
Jombang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh
peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode penlitian
kualitatif dan bagaimana strategi fundraising di suatu lembaga.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian oleh
peneliti yaitu mengenai lokasi penelitian berbeda dan penelitian
ini berfokus pada meningkatkan perolehan dana ZIS sedangkan
penelitian oleh peneliti yaitu lebih fokus pada mengenai strategi
fundraising dari lembaga tersebut.

23 Efrida Riani Sani Rambe, “Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo,” Skripsi IAIN Padang Sidimpuan 5, no. 8 (2018):hIm
1-108.

24 Norma Dwi Fitriyah and Abdur Rohman, “Strategi Fundraising Dalam
Meningkatkan Perolehan Dana Zakat, Infag Dan Sedekah (ZIS) Di BAZNAS
Kabupaten Jombang,” AL-Mugayyad 6, no. 2 (2023).



F.

15

Kerangka Berpikir

Fundraising adalah salah satu tombak dari keberhasilannya
suatu perusahaan atau organisasi. Sedangkan, dalam penghimpunan
dana ZIS yang dilaksanakan di Lazismu Batang belum begitu
optimal, masih jauh dari target yang ditetapkan. Dan adanya
kurangnya sadar diri orang tua dan anak tentang kegiatan berinfaq
yang belum mengerti kegunaan infag. Oleh karena itu, Lazismu
Batang melakukan strategi fundraising untuk mencapai
penghimpunan zakat yang optimal. Strategi fundraising ZIS
meliputi  Dialogue Fundraising, Corporate Fundraising,
Multichannel Fundraising, Retention and Development Donor.
Dengan melakukan strategi fundraising ZIS Lazismu Batang akan
didapat hasil dengan mengetahui bagaimana strategi fundraising
ZIS di Lazismu Batang. Serta mengetahui penanaman karakter
orangtua dan anak dalam strategi fundraising dana ZIS melalui
program filantropis cilik di Lazismu Batang.
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Program Filantropis Cilik

Strategi Fundraising Dakwah
1. Dialogue Fundraising 1. Dai
2. Corporate 2. Mad’u
Fundraising 3. Maddah
3. Multichannel 4. Wasilah
Fundraising 5. Tarigah

4. Retention and

Development Donor

Dana ZIS Program Filantropis

Cilik dan Media Dakwah Melalui
Anak
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu pendekatan  untuk
mengumpulkan data secara ilmiah, dengan tujuan mendeskripsikan,
membuktikan, mengembangkan, dan menemukan pengetahuan
serta teori. Metode ini bertujuan untuk memahami, menyelesaikan,
dan mengantisipasi berbagai masalah yang muncul dalam
kehidupan manusia.
1. Metode Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research atau penelitian langsung di lapangan, dengan pendekatan
deskriptif dan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan penilaian
secara menyeluruh, fakta, dan akurat. 2> Sementara itu, penelitian
kualitatif mencakup data tertulis dari objek penelitian,
pengamatan, dan wawancara langsung dengan objek yang telah
ditentukan, menghasilkan data yang terdiri dari kata-kata tertulis
atau informasi lisan (wawancara) dari objek yang diteliti serta
individu yang diamati.

Penelitian kualitatif berfokus pada aspek-aspek penting
dari objek yang diteliti, baik itu barang maupun jasa. Hal-hal yang
paling signifikan yang diambil bisa berupa kejadian, fenomena,
atau gejala sosial yang terjadi di lapangan. Makna yang
ditemukan dalam penelitian ini dapat dikembangkan untuk
menghasilkan konsep teori yang berharga. Selain itu, penelitian
kualitatif juga dapat dijadikan referensi untuk teori yang bersifat
praktis, permasalahan sosial, kebijakan, dan tindakan tertentu.?®

Metode penelitian ini didasarkan pada kondisi objek yang
alami, di mana penulis berfungsi sebagai instrumen utama.
Teknik pengumpulan data dalam metode ini dilakukan melalui

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode, Dan Prosedur
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him.59.

26 Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.25.
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kombinasi wawancara, pengamatan, dan dokumentasi, serta
menganalisis masalah yang sedang diteliti.

. Lokasi Penelitian

Peneltian ini dilaksanakan di Lazismu Batang yang
beralamatkan di JI. Wahid Hasim no.56, Singosari, Kauman,
Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, Jawa Tengah kode pos
51216.

. Sumber Data

Terdapat 2 sumber data didalam penelitian ini, yaitu
sumber data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data ini diperoleh langsung dari objek atau
sumber asli penelitian, tanpa melalui perantara. Sumber data
primer dalam penelitian ini berasal dari kepala, pegawai
bagian fundraising di Lazismu Batang, dan guru murid.
b. Data Sekunder
Sumber data ini diperolen dari peneliti yang telah
menyusun informasi secara sistematis, terdokumentasi, dan
dipublikasikan. Terdapat dua jenis sumber data, yaitu data
internal dan data eksternal. Data internal diperoleh dari arsip
yang berisi laporan di dalam perusahaan, sedangkan data
eksternal diperoleh dari buku, jurnal penelitian, dan e-book
yang telah dipublikasikan.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode ini membahas proses pengumpulan data
yang akan dijadikan penelitian oleh peneliti. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu :

a. Observasi
Teknik observasi adalah metode pengumpulan data
penelitian melalui pengamatan langsung di lapangan untuk
mencari fakta-fakta yang ada di Lazismu Batang. Dari
pengamatan tersebut, peneliti mencatat data yang diperoleh
dan selanjutnya menganalisisnya. Observasi yang dilakukan
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oleh peneliti berfokus pada penghimpunan dana ZIS di
Lazismu Batang.
b. Wawancara
Dalam metode ini, teknik yang digunakan adalah
wawancara langsung dengan objek yang diteliti untuk
memperoleh data dan informasi yang akurat dari sumber asli.
Dalam proses tersebut, peneliti telah menyiapkan berbagai
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Wawancara dilakukan dengan manager Lazismu
Batang, pegawai Lazismu Batang, Guru, dan Orang tua siswa.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data
yang memperhatikan sudut pandang subjek dengan
mengumpulkan semua informasi, baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis, yang diperoleh secara langsung..?’
5. Teknik Analisis Data
Teknik ini merupakan proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan terkumpul. Analisis data
berfungsi untuk menyelesaikan masalah penelitian yang telah
diteliti secara menyeluruh. Ketepatan dalam melakukan analisis
berdampak pada kredibilitas dan akurasi kesimpulan yang
diambil dari penelitian. Proses analisis data meliputi
pengumpulan data, kategorisasi data (reduksi), verifikasi data,
dan penarikan kesimpulan.?®
a. Pengumpulan Data
Dalam proses ini, terkait dengan teknik penggalian data
atau informasi serta sumber data yang digunakan. Dalam
penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan data tertulis. Untuk

27 Haris Herdianysah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu - 1lmu Sosial
(Jakarta: Salemba Humanika, 2019), h.143.

28 Nurisma Rahmatika, “4 Tahap Analisis Data Kualitatif Dalam Penelitian
Sosial,” medcom.com, 2022,



20

menggali data, peneliti melakukan wawancara dengan objek
atau melakukan pengamatan, yang kemudian
didokumentasikan melalui foto, audio, dan catatan. Selain itu,
data tambahan dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal
penelitian, dan e-book yang relevan.?®

b. Kategorisasi Data (Reduksi Data)

Kategorisasi data adalah proses yang digunakan untuk
menyederhanakan, memilih, dan mengekstrak data yang telah
diperoleh berdasarkan informasi di lapangan. Proses ini
berfungsi untuk mengolah data, sehingga dapat disaring dan
dipilih dalam rangka membuat kesimpulan.

c. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses pemeriksaan ulang data
yang telah dikumpulkan dan kemudian dianalisis kembali
untuk memastikan keabsahan data penelitian terhadap
kejadian yang terjadi di lapangan.

d. Penarikan Kesimpulan

Pada langkah ini, peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan langkah-langkah yang telah dilalui selama
penelitian. Di tahap ini, peneliti diharapkan dapat merangkum
secara rinci hasil penelitian yang telah dilakukan.

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan akhir ini dimaksudkan
sebagai gambaran umum mengenai yang dimaksud dari penelitian
yang ditulis oleh peneliti. Adapun penyusunan skripsi ini sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan. Pembahasan bab ini meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

2% Moleong and Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya., 2000).
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Bab Il Landasan Teori. Pembahasan bab ini meliputi teori
strategi  fundraising dan tinjauan umum tentang ZIS, seperti
pengetian  strategi, pengertian fundraising, prinsip-prinsip
fundraising, tujuan fundraising, strategi fundraising, pengertian
ZIS, pengertian filantropi, dan unsur-unsur dakwah.

Bab Il Gambaran Umum. Pembahasan bab ini berisi
tentang data hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan
yang berupa profil LAZISMU Batang dan deskripsi data strategi
fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik di Lazismu
Batang, serta penanaman karakter orang tua dan anak dalam strategi
fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik di Lazismu
Batang.

Bab IV Analisis. Pembahasan bab ini berisi tentang analisis
strategi fundraising dana ZIS melalui filantropis cilik di Lazismu
Batang dan analisis penanaman karakter orangtua dan anak dalam
strategi fundraising dana ZIS melalui program filantropis cilik di
Lazismu Batang.

Bab V Penutup. Pembahasan bab ini mencakup bagian
terakhir pokok penting pembahasan meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui

hasil pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi
serta studi dokumentasi pada sumber primer dan sekunder
mengenai strategi fundraising dana ZIS melalui program
filantropis cilik di Lazismu Batang, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1.

Lazismu Batang merupakan organisasi yang mengelola
penghimpunan dan penyaluran dana Zakat, Infaq, dan
Sedekah (ZIS). Dalam penerapan strategi fundraising yang
dilakukan oleh Lazismu Batang sudah berjalan dengan baik
dan sesuai dengan teori Sargeant yang terkait strategi
fundraising. Hal tersebut ditandai dengan dijalankannya
strategi fundraising yaitu Dialogue Fundraising, Corporate
Fundraising, Multichannel Fundraising, dan Retention
anda Development Donor oleh Lazismu Batang sehingga
mampu  menjalankan  penggalangan  dana  atau
penghimpunan dana secara baik.

Lazismu Batang dalam menanamkan karakter orangtua dan
anak dalam berinfag melalui program filantropis cilik
dengan menggunakan unsur-unsur dakwah yaitu Da’l,
Mad’u, Maddah, Wasilah, dan Tarigah. Program filantropis
cilik dapat melakukan penanaman karakter dalam orang tua
dan anak dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan para
orang tua dan anak memiliki hubungan yang baik dan
komunikasi baik di sekolah maupun di rumah.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian, disarankan untuk

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pihak-pihak
terkait dalam penelitian ini. Salah satu saran yang diajukan
adalah memberikan peluang bagi individu atau pihak yang
berminat untuk bergabung dan mendukung Lazismu Batang

60



dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas lembaga. Hal ini
meliputi pelaksanaan program-program yang telah ada serta
pengembangan inovasi baru dalam proses penggalangan dana,
termasuk zakat, infak, dan sedekah.

Penelitian skripsi ini dapat dijadikan sebagai rujukan
penelitian atau referensi tambahan untuk pengembangan
penelitian yang akan datang. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memperluas objek penelitian yang ada.
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